JURNAL SWABUMI, Vol.8 No.1 Maret 2020, pp. 80~87
ISSN :2355-990X
E-ISSN : 2549-5178 80

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI LELANG
KENDARAAN PADA PT BALAI LELANG MEGATAMA

Nadia Hana Sabila’, Cahyani Budihartanti?

Program Studi Sistem Informasi STMIK Nusa Mandiri,
JI. Damai No.8 Warung Jati Barat (Margasatwa) Jakarta Selatan

E-mail: nadiahana14@gmail.com, cahyani.cbh@nusamandiri.ac.id

Abstraksi

Dalam era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi semakin maju yang menuntut kecepatan
dan ketepatan dalam mengelola data serta informasi yang dihasilkan. Pengolahan data yang
modern sangatlah dibutuhkan, yaitu suatu peralatan yang mampu mengolah berbagai macam
data dengan cepat. PT Balai Lelang Megatama adalah perusahaan yang bergerak di bidang
lelang kendaraan bermotor. Sistem administrasi lelang yang sedang berjalan di PT Balai Lelang
Megatama saat ini masih dilakukan secara manual. Proses pengisian formulir peserta lelang,
pembuatan kwitansi sampai pembuatan laporan masih menggunakan sistem yang konvensional.
Sehingga memungkinkan terjadi kesalahan pada saat proses transaksi, kurang akuratnya
laporan yang dibuat dan keterlambatan dalam pencarian data-data yang diperlukan. Sehubungan
dengan permasalahan tersebut, maka muncul gagasan untuk membuat suatu sistem aplikasi
desktop menggunakan bahasa pemrograman Netbeans IDE 8.2 dan database menggunakan
PHPMyAdmin. Dengan menggunakan sistem yang sudah terkomputerisasi diharapkan dapat
tercapai suatu kegiatan yang efektif dan efisien dalam menunjang aktifitas transaksi administrasi
pada PT Balai Lelang Megatama.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Administrasi, Sistem Administrasi Lelang

Abstract

In the current era of globalization, increasingly advanced information technology that demands
speed and accuracy in managing data and information generated. Modern data processing is
needed, which is a device that is able to process various kinds of data quickly. PT Balai Lelang
Megatama is a company engaged in the field of motor vehicle auctions. The auction
administration system currently underway at PT Balai Lelang Megatama is still being done
manually. The process of filling in the bidders' forms, making receipts to making reports still uses
the conventional system. So that it allows errors to occur during the transaction process,
inaccurate reports made and delays in searching the data needed. In connection with these
problems, the idea arose to create a desktop application system using the Netbeans IDE 8.2
programming language and the database using PHPMyAdmin. By using a computerized system
that is expected to be achieved an effective and efficient activity in supporting administrative
transaction activities at PT Balai Lelang Megatama.
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1. Pendahuluan penjualan kendaraan second hand dengan

PT. Balai Lelang Megatama adalah
perusahaan yang bergerak di bidang
penjualan kendaraan second hand dan telah
beroperasi sejak tahun 2012 yang terletak di
Jalan Raya Kalimalang No.19, Duren Sawit,
Jakarta Timur. Sadar bahwa bisnis otomotif
bukan hanya melayani penjualan kendaraaan
baru, maka di bentuk layanan transaksi

sistem lelang.

Proses transaksi yang di lakukan pada
PT. Balai Lelang Megatama adalah dengan
melalui arena lelang terbuka. Berbeda dengan
cara tradisional, menjual kendaraan melalui
lelang terbuka jauh lebih mudah. Cukup
dengan mengisi formulir keikutsertaan,
kendaraan akan di catat dan di ikutsertakan
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dalam lelang yang akan diadakan secara
periodik.

Sistem administrasi pada PT Balai
Lelang Megatama masih menggunakan
sistem yang konvensional, dan mempunyai
beberapa kendala yaitu: proses pengisian
formulir keikutsertaan masih menggunakan
media kertas sehingga bagian administrasi
harus melakukan pencatatan secara berulang
setiap event lelang. Selain itu, proses
pembayaran juga masih di hitung secara
manual yang memungkinkan adanya
kesalahan dalam perhitungan total yang harus
di bayarkan oleh pemenang lelang. Dan
pencatatan laporan juga masih menggunakan
aplikasi  Microsoft Excel yang dapat
menimbulkan terjadinya proses manipulasi
data.

Hal tersebut tentunya akan
menimbulkan pengaruh yang tidak baik
terhadap kelancaran transaksi dan pembuatan
laporan. Penggunaan sistem komputerisasi
dalam melakukan pengolahan data penjualan
diharapkan dapat membantu memecahkan
masalah yang terjadi, menurut Oktavianus
dalam (lbnu, Mulyani, & Safitri, 2019).

Berdasarkan penjabaran di atas,
dibutuhkan sebuah program aplikasi yang
dapat mempermudah proses transaksi
sehingga dapat mengurangi kesalahan yang
tidak di perlukan, menurut (Ibnu et al., 2019) .

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
maka penulis mengambil pokok permasalahan
dengan judul: “Perancangan Sistem Informasi
Administrasi Lelang Kendaraan Berbasis
Desktop Pada PT. Balai Lelang Megatama”.

2. Metode Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
A. Observasi

Penulis melakukan pengamatan
langsung terhadap kegiatan yang
berhubungan dengan masalah yang

diambil. Hasil dari pengamatan tersebut
langsung dicatat oleh penulis dan dari
kegiatan observasi ini dapat diketahui
kesalahannya atau proses dan kegiatan
tersebut. Penulis melakukan
pengamatan langsung di kantor pusat
PT. Balai Lelang Megatama di Jalan
Raya Kalimalang No.19, Duren Sawit,
Jakarta Timur yang dimulai pada
tanggal 2 September 2019 sampai
dengan tanggal 27 September 2019.
B. Wawancara

Suatu bentuk metode riset dengan
mengajukan  beberapa pertanyaan
terhadap orang yang mempunyai peran

penting pada objek penelitian penulis.
Penulis melakukan wawancara secara
langsung kepada Ibu Agustin  Dwi

Sartika selaku bagian Koordinator
Administrasi di PT. Balai Lelang
Megatama.

C. Studi Pustaka
Selain melakukan kegiatan observasi
dan wawancara penulis juga melakukan
studi  kepustakaan melalui referensi
buku bacaan dan jurnal yang erat
kaitannya dengan penulisan tugas
skripsi ini.

3. Model Pengembangan Sistem

A. Analisa Kebutuhan Software
Menganalisa semua kebutuhan yang di
butuhkan termasuk dokumen dan
interface  yang  diperlukan  guna
menentukan  solusi  piranti  lunak
(software) yang diperlukan yang akan
digunakan sebagai proses
komputerisasi sistem. Dalam hal ini
dilakukan analisa dan pengumpulan
data kebutuhan pengguna dalam sistem
administrasi lelang. Pengguna
membutuhkan aplikasi yang dapat
mempermudah dalam proses transaksi
administrasi lelang.

B. Desain
Mendefinisikan kebutuhan sistem yang
terkait dengan pengembangan aplikasi
terkait rancangan database, software
architecture dan user interface yang
akan dibuat. Dalam membuat program
ini, rancangan database didukung

dengan pembuatan ERD (Entitiy
Relationship  Diagram). Sedangkan
software architecture penulis

menggunakan UML (Unified Modeling
Language). Penggunaan UML (Unified
Modeling Language) dimaksud
menjelaskan lebih terperinci dalam
rancangan pembuatan program dan
rancangan database, menurut
(Dharmawan, Purwaningtias, &
Risdiansyah, 2018). Dan untuk user
interface pada aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk dapat
mengelola data administrasi seperti,
menginput data peserta lelang,
memproses pembayaran dan membuat
laporan.
C. Code Generation

Menentukan bahasa pemrograman
yang akan digunakan. Pada tahap ini
MySQL digunakan untuk membuat
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database yang ditulis menggunakan

bahasa pemrograman NetBeans IDE

8.2. Bahasa yang digunakan adalah

bahasa pemrograman berbasis object.
D. Testing

Mendeskripsikan proses  pengujian
yang akan dilakukan dengan
menggunakan blackbox testing.

Menurut (Dharmawan et al., 2018)
blackbox testing adalah pengujian yang

dilakukan hanya mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan
memeriksa fungsional dari perangkat
lunak.

E. Support
Untuk  melakukan  pengembangan

terhadap sistem yang sudah dibuat,
penulis akan terus melakukan update
serta penyempurnaan pada program ini,
baik dari segi hardware maupun
software. Selain itu jaringan intranet
juga dibutuhkan apabila perusahaan
menginginkan program tersebut dapat
diakses lebih dari satu computer,
menurut (Dharmawan et al., 2018).

4. Hasil dan Pembahasan

4.1.Proses Bisnis

Adapun proses bisnis yang sedang
berjalan pada PT. Balai Lelang Megatama
adalah sebagai berikut :
1. Proses pendaftaran lelang

Setelah melakukan pengecekan
kendaraan, peserta lelang dapat langsung
melakukan pendaftaran dengan

menyerahkan fotocopy KTP, mengisi
formulir dan menyerahkan uang jaminan
sebesar Rp 1.000.000,- untuk 1 lot motor
dan Rp 5.000.000,- untuk 1 lot mobil.
Setelah  peserta lelang melakukan
pendaftaran dan menyerahkan uang
jaminan, bagian administrasi membuat
kwitansi jaminan sebanyak 2 rangkap.
Rangkap pertama diserahkan ke peserta
lelang beserta NIPL (nomor induk peserta
lelang) dan rangkap kedua diarsipkan
dengan formulir, fotocopy KTP, dan NIPL.
2. Proses pengembalian jaminan
Jika peserta lelang sudah mengikuti
proses lelang tetapi tidak ditetapkan
sebagai pemenang lelang, maka peserta
lelang wajib menyerahkan kwitansi
jaminan beserta NIPL ke bagian
administrasi untuk dibuatkan tanda terima
penyerahan uang jaminan.
3. Proses pelunasan unit

Peserta yang telah melaksanakan lelang
kendaraan dan telah ditetapkan sebagai
pemenang lelang, akan diberikan BAP
(berita acara pemenang lelang) oleh juru
lelang. Bagian  administrasi  mulai
memproses pelunasan unit setelah
pemenang menyerahkan BAP, kwitansi
jaminan, dan bukti pembayaran (sesuai
dengan harga unit yang ditetapkan pada
saat lelang). Setelah proses pelunasan
selesai, bagian administrasi menyerahkan
ke pemenang kwitansi pelunasan dan unit
lelang yang dimenangkan.

4. Proses pembuatan laporan penjualan per

event

Berdasarkan data pemenang lelang
bagian administrasi mulai mencatat
laporan penjualan per event lelang.

Laporan tersebut diserahkan ke bagian

koordinator administrasi dan asisten
manajer.

4.2. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis menurut
(Hendini, 2016)

Bagian Adminisuwasi | suruLeiang KOA & Asisten manajer

>< operes s e )

=

Gambar 4.1 Activity Diagram Proses
Administrasi Lelang PT. Balai Lelang
Megematama
4.3. Use Case Diagram

Use case digunakan untuk mengetahui
fungsi apa saja yang ada di dalam sistem
informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi tersebut menurut
(Hendini, 2016). Berikut adalah use case dari
sistem informasi administrasi lelang pada PT.
Balai Lelang Megatama yang terbagi menjadi
2 kegiatan yaitu admin dan koa (coordinator
administrasi).
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a. Use Case Diagram Halaman Admin yang utama dari ERD adalah menunjukan
Admin dapat mengelola data peserta objek data (Entity) dan  hubungan

lelang, mengelola data jaminan lelang, (Relationship), yang ada pada Entity

mengelola data pengembalian jaminan, berikutnya”.

melakukan transaksi pelunasan unit dan

mengelola laporan.

Use Case Halaman Admin

Gambar 4.2 Use Case Diagram Halaman
Admin

Gambar 4.4 Entity Relationship
b. Use Case Diagram Halaman KOA Diagram(ERD) Administrasi Lelang
KOA dapat mengelola data unit,
mengelola data user, melihat laporan unit, 4.5. Component Diagram
laporan user dan laporan transaksi lelang.

Use Case Ralaman KOA / Component Diagram menggambarkan
e struktur dan hubungan antar piranti lunak,
e unitlelang termasuk ketergantungan diantaranya.
il Component Diagram juga dapat berupa
AR el interface yang berupa kumpulan layanan yang
= disediakan oleh komponen untuk komponen
s Rl lainnya (Fridayanthie, 2017).
Laporan data
S unit lelang 5
Component Diagram )
Mengelola
Laporan data
g, s aweh 2rvens
Laporan data o
pesem}ela‘ng F,-' Apache
:\lengel‘nla y
£ kA Laporan data i
2l 5 jaminan lelang .
ey T s
_— —
M"‘g;t'ii:“k:f“m P";f;"!]'::f““ Sistem Informasi [€rmmrmeemecananaad  <<rompillerrs
A Administrasi Lelang " Netbeans IDE 8.2

Gambar 4.3 Use Case Diagram Halaman
KOA

=<liaiabasex
My5ql lelang_db

4.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut (Fridayanthie & Mahdiati, 2016)
menjelaskan bahwa, “ERD (Entity
Relationship Diagram) adalah model teknik
pendekatan yang menyatakan atau Gambar 4.5. Component Diagram Sistem
menggambarkan hubungan suatu model. Administrasi Lelang
Didalam hubungan ini tersebut dinyatakan
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4.6. Deployment Diagram

Deployment Diagram digunakan untuk
menggambarkan detail bagaimana komponen
disusun di infrastruktur sistem.

Deployment Diagram )

Application Server

Admin 3]

Application

Netbeans 5 |

IDE 8.2

My sQL {l

Database Server

Applicatinn{l
L1 L
My SQL %
Database

gl

User PC

Admin {l

Application

Gambar 4.6 Deployment Diagram Sistem
Administrasi Lelang

4.7. User Interface
Berikut adalah tampilan-tampilan pada
sistem informasi administrasi lelang pada PT.

Balai Lelang Megatama

1. Tampilan Form Login

e - - [EESEEc)
-
Ehe mesr .._a;oy;- muwstiwa USER LﬂGIN
|
. USERID (NI = [ |
|
.
! ! . !
.

Gambar 4.7 Tampilan Form Login

2. Tampilan Form Menu Utama Admin
Melys W™ J— Ll o e

File mMaster Transaksi Laperan i

Kode User Anda : !

2 ai A i Eoalanss

PT. Balai Laling Magarama

T e "

Gambar 4.8 Tampilan Form Menu Utama
Admin

3. Tampilan Form Menu Utama KOA

- |[E= )

File Master Laporan

'Kode User Anda: /

Selamat Datang di Aplikasi Lelang PT Balai Lelang Megatama

| £ —— =’
Gambar 4.9 Tampilan Form Menu Utama
KOA

4. Tampilan Form Pendaftaran Peserta
Lelang

FILIH AGANA- -

PILIH JENIS KELAMIN

. | Jenis Kela.. | Alamat
Perempuan  Jakarta
Laki-aki

. Perempuan
Perempuan

. Perempuan
Perempuan
Pcrempuan  Bekasi Tim..

19902 1128 1 08776720,

Gambar 4.10 Tampilan Form Pendaftaran
Peserta Lelang

5. Tampilan Form Jaminan
= [P ——)

2020-01-08

Gambar 4.11 Tampilan Form Jaminan
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6. Tampilan Form Pengembalian Jaminan 9. Tampilan Form Data User

[l e —

Gambar 4.12 Tampilan Form

. A Gambar 4.15 Tampilan Form Data User
Pengembalian Jaminan

4.8. Testing

7. Tampilan Form Pelunasan Unit Pengujian yang dilakukan  adalah

e menggunakan pengujian blackbox yang hanya
mengamati hasil eksekusi mengui dan
memeriksa fungsional dari perangkat lunak
menurut (Fridayanthie, 2017).

e amars ]
Skenano Haslyang Hasil %
ne Pengujian TetCosd diharapkan Pengujian Kesimpulan
Mengisi userid (salah) Sisternakan Sesuai Valid
data userid password menolak akses | Harapan
dengansalah | (kosong) login dan
dan menampilkan
mengosongkan pesan"User ID
1| datapassword, salah!”
lalu
menglklik
tombol
enter
—_— Mengsidata | userid (benar) Sistem akan Sesuai Valid
userid dengan | password(salah) | menclakakses | Harapan
Gambar 4.13 Tampilan Form Pelunasan benardandata login dan
password menampilkan
2 dengan kondisi pesan
Unit salah, lala “Password
Klik tombol zalah!”
login
8. Tampilan Form Data Unit Lelang Mengsidata | wserid (benar) | Sistemakan | Sesuai Valid
_ userid dan password (benar) | menerima akses | Harapan
———  elE— data password login dan
denganbenar, kemudian
3 | lalukfk langsung
tombollogin menampilkan
formmenu
utama

. : = Gambar 4.16 Black Box Testing Form
No Polisi Merk Tipe | HargaLimit | Harga Terbe..
B1989 MT Chevrolet 90000000 95000000

B1986TAD  ChevroletCa.. 130000000 124000000
B9gaUN Mitsubishi Pa.. 400000000 O

Login

Gambar 4.14 Tampilan Form Data Unit

Lelang
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5. 4.Kesimpulan

Berdasarkan hasil riset yang penulis
lakukan mengenai sistem informas
iadministrasi lelang pada PT Balai Lelang
Megatama masih menggunakan sistem
secara manual, dimana masih terdapat
kekurangan dalam memproses transaksi,
keterlambatan pembuatan laporanserta
penyimpanan data yang kurang efektif dan
efisien. Dengan keadaan yang demikian maka
dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis

komputer untuk mempermudah proses
transaksi administrasi lelang.
Secara umum  kesimpulan penulis

mengenai sistem tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Dengan sistem administrasi lelang yang
terkomputerisasi pada PT Balai Lelang
Megatama, proses transaksi dilakukan
secara cepat dan tepat sehingga terhindar
dari kesalahan dalam pencatatan dan
perhitungan.

2. Dengan menggunakan sistem yang
terkomputerisasi diharapkan dapat
membatu proses kerja, seperti mengolah
data yang cukup banyak serta
menghasilkan data laporan yang benar,
akurat dan tepat waktu. Sehingga
menghasilkan informasi yang bermutu
dalam pengambilan keputusan.
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